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ABSTRAK

Mulyali, Mei 1999. Analisis Kesalahau Pengpuncen Kalimat Efekiif dalam Karya

Tulls Peserta Didik Kelas 11 SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Periode
1998/1999.

Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jomber.
Pembimbing (I) Drs. Hari Satrijono, {II) Drs. Sukatman, M Pd.

Kata kunci: kesalahan, penggunaan, kalimat efektif, dan kerva tulis.

Tujuan dari pengajaran berbahasa adalah ketrampilan (skill) berkomunikasi
dengan bahasa secara efektif Adapun objek dari pengajaran bahasa adalah peserta didik.
Peserta didik dibarapkan mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa dengan
baik dan ofoldill Belajar mongenai kesalahan dalam kaitannya dengan pongajaran bahssa
cukup fungsional. Kesalahan berbahasa itu perlu dianalisis karena dapat mengganggn
pencapaian tujuan pengajwran berbahssa Kesalahan yang disnalisis adalsh kalimat
efektif yang ditulis oleh peserta didik kelas II SMUN Rogojampi Kabupaten
Banyuwangi. Kalimat yang efektif mempersoalkan bagaimana dapat mewakili secara
tepat isi pikiran atau perasaan pembicara, bagaimana dapat mewskili secarn segar dan
sanggup menarik perhatian pembaca atau pendengar terhadap apa yang dibicarakan.
Kalimat efektif periu dianalisis karena dapal mempengaruhi hasil belujar peserta didik.
Pada dasamya peserta didik SMU sudah memiliki kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia, karena bahasa Indonesia mwah diajarkan sejak di SD dan pada jenjang
tersebut sudah meliputi pelajaran mei .oaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Dalam
program pengajaran bahasa Indonesia baik SMP maupun SMU peserta didik diarahkan
untuk mengungkapkan secara sistematis, logis dan kreatif, pengalaman, gagasan, pesan,
pendapat, den perasasn baik secara lisan maupun tulis. Berdasarkan vraian tersebut
penulis fertarik untuk menganalisis kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam karya
tulis peserta didik kelas II SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kesalaban bentuk kata,
kesalahan penentuan urutan kata, kesalahan pemakaian kata dan ketidaklogizan kalimat
ofekiif dalam karya tulis peserta didik kelas T SMUN Rogojampi Kabupaten
Banyuwang;.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Jenis penelitiannya
adalah kualitatif Sasaran penelitiannys adalah kesalshan penggunasn kalimat efektif
dalam karya tulis peserta didik kelss II SMUN Rogojanypi Kabupaten Banyuwangi.
Datanya berupa karys tulis peserta didik kelas I SMUN Rogojampi Eabupaten
Banyuwangi. Sumber dita berasal duri peserta didik kelas T SMUN Rogojampi
Kebupaten Banyuwangi dan informan yakei guru bideng sfudi Bahasa Indonesia
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode penugasan. Langkah-langkah
dalam penentvan korpus adalal: 1) seleksi date sampai pada satwan terkecil, 2) seleksi
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data sampai pada batasan maksimal, dan 3) seleksi data dengan menggunakan sampel.
Analigis data yang digunakan adalah analisis ranah. Instrumen penelitian ini adalah
instrumen pengumpul data dan instrumen pemandu analisis data. Prosedur peneclitiannya
adalah: 1) tahap persiapan, melipnti: a) emilihan judul, b) konsultasi matriks penelitian,
c) pengadaan studi pustaka, d) penyusunan rancangan penelitian, dan e) Seminar,
2} tahep persiapan, meliputi: a) mengumpulkan data dengan metode pengumpulan dats,
b) mengolah data dan slau menganalisis data, dan ¢} menyimpulkan hasil penelitian,
3) thap penyelesainn, meliputi: a) penyusunan konsep laporan penelitian, b) revisi
laporan peaelitian, dan c) penggunaan laporan penelitian.

Dari hasil date tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) kesalahan pemilihen
bentuk kata, meliputi: a) kesalahan penulisan awalan di-, b) imbuhan gabung pe-an,
¢) pengguman imbuhan gabung me-kan, d) pemilihan perulangan yang menyatakan
saling dan banyak atau jamak, d) penulisan kata majemuk, dan ¢) kerancuan benbukan
kata, (2) kesalahsn penentuan urutan kata yang disebabken oloh: a) udanya pomilihan
dan penempatan kata yang tidak tepat, b) tidek adanyn subjek, predikat, dan objek,
¢) tidak adanya tanda koms, dan d) adanya dus subjek, (3) kesalshan pemaksian kata,
meliputi: a) kata tutur, b) bersinonim, ¢) serapan ssing, d) idiom, e) kata depan di-,
f) penulisan kata “antar’, g) dan penulisan kata ‘di mana’, (4) ketidaklogisan kalimat
efokiif, karena pemilihan katanya yang tidak sesuni dengan konteks/maknn knlimat

Berpijak pada kesimpulan peserta didik hendaknya lebik giat lagi dalam belajar
bahasa Indonesia ferutama tentang kalimat efektif, karena bila peserta didik tidak atau
kurang menguasai kalimat efektif dapat mempengaruhi hasil belajamya. Bagi guru
bahasa Indonesia, hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan scbagai bahan
pengajaran dan dimanfastkan untuk meningkatkan pengajaran ketrampilan berbahasa
terutama ketrampilan menulis. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitisn ini dapat
dijadikan scbagai bshan pertimbangan bagi peneliti selmnjutnya untuk mengadakan
penelitian yang sejenis dalam bahan yr 3 lebih luas.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan dari pengajaran berbahasa ndalsh ketrampilan (skill) berkomunikasi
dengan bahasa secars efektif Adapun objek dari pengajarun berbshasa adalah peserta
didik. Peserta didik diharapkan mampu memabami dan membuat kalimat dengan baik.
Schinggn, peserta didik mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan efektif

Selain untuk meningkatkan ketrampilan berkomunikasi, pengajaran berbahasa
juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan bemalar, serta kemampuan
mempertuas wawasan. Selanjutnya peserta didik dibarapkan memiliki kegemaran,
terbiasa menuliz dan berbicara untuk keperiuan kehidupan sehari-hari serta dapat
meninglatkan ilmu pengetativan.

Belajar mengenai kesalshan dalam kaitannya dengan peagajaran bahbasa, baik
pengajaran Bl (bahasa pertams) maeupun pengajaran B2 (bahasa kedus), cukup
fungsional. Melalui kegiatan pengkajian kesalahan itu dapat dinngkapkan berbagai hal
mengenai kesalahan berbahasa yang dibuat atan dilakukan oleh peserta didik. Hal-hal
yang dimaksud antara lain latar belakang, sebab-musabab, dan ragam kesalahan. Pada
gilirannya hal ity dapat digunakan scbaga wmpan-balik dalam penyempurnaan atau
perbaikan pengajaran bahasa, lebih-lobih dalam mempersispkan pengajaran remedial.
Tujumn skhir dari semua kegiatan fersebut unfuk mengefektifkan dan mengefisienkan
pengajaran bahasa itu sendin,

Hubungan antara pengajaran bahasa dan kesalahan berbahasa dapat diibaratkan
sebagai hubungan antara air dan iken. Sebagaimana ikan hanyo dapat hidup dan ada di
dalam air, maka begitu juga kesalshan berbahasa sering terjadi dan terdapat dalam
pengajaran bahasa, Hipotesis analisis konfrastif mepuntut serta menyalokan bahwa
kesalghau berbahasa itu disebabkan oleh perbedaan sisten BI peseria didik dengan

sistern B2 yeng dipelajarinya. Paling tidak, perbedazn kedua bahasa itu dapat digunakan
i
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sebagai landasan untuk mewprediksi kesalahan berbahasa yang akan dibuat oleh peseria
didik

Kesalahan berbahasa itu tidak hanya dibuat oleb peserta didik yang memepelajari
B2 tetapi juga dibuat oleh peseria didik yang mempelajari Bl-nya. Ini menunjukan
bahwa kesalahan berbahasa ernt kaitannya dengan pengajuran bahasa, baik pengnjaran
Bl maupun B2. Pengalaman para guru bahssa di lapangan membuktikan bahwa
kesalahan berbahasa yang dibuat olsh peserta didik seringkali di luar dugaan Artinya,
kesalshan itu ada yang sesuni dengan prakiraan, tetepi banyak juga di lvar prakirssn
Dari segi penyebabnya, diidentifi asi ada kesalahan yang disebabkan oleh
penyamarataan. Kesalahan jenis pertama biasanya dibuat oleh peserta didik pemula,
sedangkan kesalahan jenis kedua cenderung dibuat oleh peserta didik kelas lanjutan.

Kesalahan berbahasa ite perlu dianalisis karena dapat mengganggu pencapaian
tujuan pengajaran bahasa. Bahkan ada pernyatsan okstrem mengenai kesalahan
berbahasa itu yang berbunyi “kesalaban berbahasa yang dibuat oleh peserta didik
menandakan pengajaran bahasa tidak berhasil” (Tarigan, 1990:67). Oleh karena itu,
kesalahan berbahasa yang sering dibuat oleh peserta didik harus dikurangi dan kalau
dapat dihapuskan sama sekali. Hal ini baru dapat tercapai apabila seluk-betuk kesalahan
itu dikaji secara mendalam.

Menganalisis kegalahan berbahasa yang dibuat oleh peserta didik jelas
memberikan manfast tertentu, karena pemahaman terhadep kesalshan it merupakan
umpan-balik yang sangat berharga bagi pengevalussian dan perencansen penyusunan
materi dan strategi pengnjaran di kelas. Juga agur dopat dijadikan mnsukan sebagni
usaha untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peseria didik (khususnya bahasa
tulis) di SMU.

Kesalahan yang dianalisis dalam hal ini adalsh kalimat efoktif yeng ditulis oleh
peserta didik kelas II SMUN Rogojampi Banyuwangi. Sebush kalimat efektif
mempersoalkan bagaimana ia dapat mewakili secara tepat isi pikiran atau perasaan
pembicara, bagaimana ia dapat mewskili secara segor, dan ssnggup meparik perhation
pembaca atan pendengar terhadap spa yang dibicarskan. ¥alimat efektif harus memiliki

’ | WILIK PERPUSTAKAAN
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kemampuan untuk menimbulkan kembaii gagasan-gagasan pada pikiran pembaca atau
pendengar seperti yang terdapat pada pikiran penulis atau pembicara Hal ini berarti
kalimat efektif barus disusun secara sadar wntuk mencepai daya informasi yang
diinginkan penulis terhadap pem’ icanya safan pembicara terhadap terhadap
pendengamya. Apabila hal itu tercapai maka dihsrapkan pembaca aten pendengar akan
tertarik pada apa yang disampaikan. Kalimat yang efekhif selalu tetap berusaha agar
gagasan pokok selalu mendapat tekanan dalam pikiran pembaca atau pendengarnya.

Pada dasarnyn peserta didik SMU sudah memiliki kemampuan menggunakan
bahasa Indounesia, karena bahasa Indonesia sudah disjarkan sejak di SD dan pada
jenjang tersebut sudah meliputi pelajaran menbaca, menyimak, berbicara dan menulis.
Dalam program pengajaran bahasa Indonesia baik SMP maupun SMU peserta didik
diarabkan untuk mampu mengungkapkan secara sistematis, logis, dan kreatil
pengalaman, gagasan, pesan, pendapat, dan perasaan baik secara lisan maupun tulis,
sesuai konteks dan situasi.

Berdasarkan wraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis kesalahan
penggunaan kalimat efektif yang ditulie oleh peserta didik kelas I SMUN Rogojampi
Banyuwangi. Dipilih lokasi tersebut dengan pertimbangan: 1) penelitian ientang
kesalahan penggunaan kalimat efekiif belum pernah dilakukan, dan 2) dalam rangka
pembinaan pengajaran bahasa Indonesia yang baik dan benar lebih efektif jika
informannya berasal dari sekolah.
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1.2 Rumusan Masalabh
Rumusan masalah dalam peneli an ini sebagai berikut.

a) Bagaimanakah kesalahan pemiliban bentuk kata kalimat efektif dalam kerya tulis
peserta didik kelas TI-E  SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi?

b) Bagnimanakah kesalahan penentuan urutan katn knlimat efektif dalam karya tulis
peserta didik kelas [I-E SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi?

c¢) Bagaimanakah kesalahan pemakaian kata kalimat efektif dalam karya tulis peserta
didik keles II-E  SMUN Rogojampi Ksbupaten Banyuwangi?

d) Bagaimanakah ketidaklogisan kalimat efekiif dalam karya tulis peserta didik kelas
I-E SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi?

13 Tujnan dan Manfaat Penclitian
13.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

a} mendeskripsikan kesalahan pemiliban bentuk kata kalimat efektif dalam karya tulis
peserta didik kelas II'E  SMUN Rogojamnpi Kabupaten Banyuwangi,

b) mendeskripsikan kesalaban penentvrn urutan kata kalimat efekiif dalam karya tulis
peserta didik kelas I-E SMUN Rugojampi Kabupaten Banyuwangi,

c¢) mendeskripsikan kesalahan pemakaian kata kalimat efektif dalam karya tulis peserta
didik kelas IIFE SMUN Rogojampi: Ksbupaten Banyuwangi, dan

d} mendeskripsikan ketidaklogisan kalimat efektif dalam karya tulie peserta didik kelas
B-E SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwnngi.
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1.3.2 Manfaat Penclitian
Manfaat penelitian imi sebagai berikut:

3) bagi peserta didik, hesil pepelitian ini dapst dijadikan masukkan sebagai usaha untuk
mengembangkan kemampuannya berbahasa khususnya behesa tulis tentang
penggunaan kalimat yong efektif

b) bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai umpan balik untuk
mengetahur seberapa jauh keberhasilan pengajaran khususnya bidang studi bahasa
Indoneria tentang penggunann kalimat yang efektif, dan

¢} bagi penelili, dapal memperluas khasanah pengalaman dan keilmuan yang berkait
dengan kalimat efektif dan sebagai bekal untuk mengadakan penelitian selanjutnya.

1.4 Definisi Operasional

a) Kesalahan 1alah gambaran terhader “urangnya pemahaman peserta didik akan sistem
bahasa yang dipelajarinya

b} Penggunaan ialah mempergunakan sesuatn yakni kalimat efektif

¢} Kalimat efektif ialah kalimet yang mampu memberikan pengertian kepada
pendengar atau pembaca sesuni dengan maksud penulis atam penuturnys.

d) Karya tulis ialah hasil pikiran {(perasaan) dengan tulisan yang berupa karangan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kalimat Efektif

Kalimat efektif adalah kalimat yang bila digunnkan mampu membuat isi atay
maksud yang disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran lawan bicara, persis
sebagaimana apa yang disampaikan {Adidarmodjo, 1989:127). Menurut Yohanes
(1991:29), kalimat efektif adalah kalimat yang dengan tepat mewnkili ateu
menggambarkan pikiran dan atau perasaan penulis, sehingga, menimbulkan gagasan
yang sama fepatnya dalam pikl m dan atau perasaan pembaca. Menurut
Badudu (1989:129) kalimat dikatakan efekfif apabila mencapai sasarannya dengan baik
sebagai alat komunikasi. Kalimat yang efektif dapat menyampaikan pesan, gagasan, ide,
pemberitahuan ifu kepada si penerima sesuai dengan yang ada dalam benak si
penyampai. Santoso (1990:127) mengatakan kalimat efektif adalah kalimat yang
memberikan pengertian kepada pendengar atan pembaca sesuai dengan maksud peoulis
afau penuturnya. Jadi, kalimat efektif adalah kalimat yang apaebila dipakai dalan
komunikasi batk secara lisan maupnn secara tertulis, mampuy menyampaikan maksnd,
gagasan, pesan dan ide kepada si penerima sesuai dengan yang diharapkan penyampai.

Faktor-faktor yang menentukan efektif dan tidaknya suatu kalimat adalah

pemiliban bentuk kata, penentuan urutan kata, pemakalan kata yang tepat dan
kelogisankenalaran kalimal ofoktif

2.1.1 Pemikihan Beotuk Kata

Bentuk kata adalah waund visual kata yang digunakan dalam suatu bahasa berikut
proses pembentukannya (Mustakim, 1994:24). Maksud beniuk kata ndalsh perubahan
suatu kain Misal, awalun atau 3 hirsn yang seharusnya dipakai, dilepas atau
ditanggalkan, atau sebaliknya yang seharusnya tidak dipakei, tidak dilopas atau tidak
ditanggalkan Perubahan bentuk kata fersebut besar sekali peogaruhnya ferhadap

penyusunan kalimat, scbab setizp pernbahan bemtuk kata akan selaly membawa atau
6
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mengakibatkan perubahan makna Pemakaian bentuk kata yang tidak tepat dalam
kalimat dapat mengakibatiam kalimat ifu tidak efektif dan tidak komunikatif. Contoh:

Mereka telah dibertkan bantuan oleh pemerintah.
Bentuk kata yang dicetak miring, echarusnya akhiran ken dihilangkan, sehingga,
menjadi diberi. Sebab mereka yang menjadi tujuan dari perbuatan beri, dan bukan
diberikan. Bentuk kata diberikan dapat dipakai spabila subjek kalimat di atas adalah
bantuan, sehingga, mereka akan berfungsi sebagai objek penyerta (O2). Jadi, kalimat
tersebut seharusnya:

Mereka telah diberi bantuan oleh pemerintah, atan

Bantuan telah diberikan pemerintah kepada mereka.

Pembentuk kata dalam babasa Indonesia dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu

afiks {prefiks, infiks, dan sufiks), pengulangan, dan pemajemukan (Syafiie, 1988:13).
Menurut Santoso {1990:130), pembeciuk kata terdiri ataz imbuban (afike), perulangan
{reduplikasi), dan pemajemukan (komposisi). Jadi, berdasarkan pendapat di atas,
pembentuk kata dapat dilakukan dengan imbuban, perulangan, dan pemajemukan.

2.1.1.1 Imbuhan

Pengimbuhan adaiah proses pembentukan kata dengan menambahkan imbuhan
pada kata dasar atau bentuk dasar tertentu. Menurut Mustakim (1994:24) imbuhan
dalsmn bahasa Indopesia ada empat, yakni: awalan, akhiran, sisipsn, dan gabungan
imbuhan. Penjelasan mengenai keempat imbuhan sebagai berikut.
1) Awalan {(prefiks) adalah imbuban yang terletak pada awal kata. Contoh:

meN- menulis, melamar, memantau
di- ditulis, dilamar, dipamtau
peN- penulis, penyanyi, peramal
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b) Akhiran (suliks) adalah imbuhan yang terletak pada akhir kata. Contoh:

-gn tulis n, tatapan, tantangan
-i temui, datang), pandangi
-kan ambilkan, sampaikan, umumkan
¢) Sisipan (infiks) adalah imbuhan yang terietak pada tengah kata. Contoh:
el pelatuk (patuk), telunjuk (tunyuk)
em gemuruh {guruh), temurun (turun)
o gerigi (gigi)
d) Gabungan imbuban adalsh imbuban yang terietak pada awal dan akhir kata. Contoh:
meN-....-kan menemukan, menanyakan
ke- ...-an keadilan, kemajuan
per-...-an peraturan, persimpangan

2.1.1.2 Perulangan
Fata ulang disebut juga reduplikasi. Menumt Keraf (1985:121), kata ulang
dibagi manjadi empat macam, yakni: ulangan suku kata awal {dwipurwa), ulangan utuh,
ulangan dwilingga salin svars, dan ul: gan berimbuhan. Penjelasan ke-4 kata ulang
sebagai berikut.
a) Ulangan suku kata awal (dwipurwa).
Dalam bentuk perulangsn macam ini, vokal dari sukv kata awal mengalami
posisi tengah menjadi e (pepet). Contoh:

fatanaman fetanam
talaki lelaka
luluasa lelnasa
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b) Ulangan utuh adalah ulanga . seluruh bentuk dasar. Ulangan wtub ada dua

macam yaitu ulangan bentuk dasaryang berupa kata dasar {dwilingga), dan
ulangan bentuk dasar berupa kata juﬁm berimbuhan. Contoh:

rumah rumah-rumah

annk anak-anak
perbuatan perbuatan-perbuatan
pencuri pencuri-pencuri

¢} Ulangan dwilingga salin sumra adalah ulangan yang terjadi atas seluruh suku
kala namun pada salah satu lingganya terjadi perubahan suara pada suatu
fonem atau lebih. Contoh;
gerak-gerak gerak-gerik
sayur-sayur sayur-mayur
d) Ulangan berimbuhan adalah ulangan yang mendapat imbuban baik pada lingga
pertama, maupun pada lingga kedua.  Contoh:
berkejar-kejaran
bermain-main
berlari-lorian

NAITN-MAAnAN

2.1.1.3 Pemajemukan

Mgjomuk adalah konstruksi yang terdiri alas dua morfem atan dua kala aian
lebih: konstruksi ini dapat: akar + skar, pokok -+ pokok, atau akar + pokok {pokok+
akar), yang mempunyai suati pengertian.

1 jid
sabun mandi orang mandi
rumah sakit anak sakit
kaki tangan kaki meia
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Pada deretan I tidak dapat disisipkan morfem lain, sedangkan pada deretan 11 dapat. Jika
seseorang dapat menyatakan orang yang mandi, anak yang sekit, kakinya meja, tetapi
tidaklab sabun yang mandi, ramah yang sakit atau kakinya tangan.

2.1.2 Penentuan Urntan Kata
Urutan kata adalah penempatan kata atan kelompok kata sesuai dengan fungsi
yang dimilikinya Dalam kalimat, kata atau kelompok kata yang memiliki fungsi-fingsi
testentu akan menduduki pola wrutan ateu susunan tertentu pula Hal ini sesusi dengan
pendapatnya Razak (1990.7), yakni setisp unsur yang terdapat di dalamnya (kalimat
efektif) - yang pada umumnya terdiri ¢ i kata- harus menempati posisi yang jelas dalam
hubungan safu sama lain Jadi, di dalom menyusun kalimat efektif harus menempatkan
kata atau kelompok kata sesuai dengan fungsinya, scbab penempatan katz atan
kelompok kata yang tidak sesuai dengan fungsi dan artinya akan menyebabkan kalimat
itu idak efektif Contoh:
Buku itu saya sudah membacanya.
Kalimat di atas urutan katanya tidek tepat. Sehingga, menyebabkan kalimat fersebut
tidak efektif. Kalimat tersebut mempunyai dua subjek yaitu buku itn den saya yang tidak
berhubungan antara yang satu deagan yang lainnya. Kalimat tersebut scharusnya:
Buku stu sudah saya baca.
(Falimat tersebut apabila kita hendak menempatkan buku jtu sebaga subjek), atan
Says sudsh mombaca buku iu.
(Kalimat tersebut apabila kita hendak menempatkan saya sebagni subjeknya)
Penentusn wretan kata iu berpedoman pada pola dasar pembuatan kalimat
dengan variasi-variasinyz. Menurnt Mustakim (1994:10), bahasz Indonesia mempunyat
empat poln dasar kalimat yakmi: polo desar SP (subjek - predikat), SPPel (subjek-
predikal - pelengkap), SPO {subjek - predikat - objek), dan SPOPel {subjek- predika -
objek - pelengkap).
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2.1.2.1 Pola Dasar SP
Pola dasar SP dapat ditwunkan menjadi beberapa kalimat luas dengan
menambahkan keterangan-keterangan tertenty, dengan menggabungkan dus pola atam

lebih, dan dengan mengubsh strukturays, slau dengan mempertukerkan letak posisi
unsur-unsurnya. Misal:

a} Pekerjaan wu melelahkan.
5 P
al} Pekerjaan menangani sural-menyurat ini sangat melelafikan.
a2) Sangat melelahkan sekali pekerjaan menangani surat-menyurat ini.
a3) Pekerjaan ini cukup melelahkan karena banyak hal yang harus ditangani.
Kalimat {a) merupakan pola dasmmya; kalimat (al) merupakan perfuasan dari pola dasar
dengan menambahkan keterangan tertentu; kalimat (b2) merupakan perluasan dengan

mempertukarkan posisi unsur-unsurnya; dan kalimat (a3) merupakan perluasan deangan
menggabungkan pola dasar itu.

2.12.2 Pola Dasar SPPel

Pola dasar SPPel im juga dapat diperivas dengan (8) menambahkan kelerangan
tertentu, {(b) mempertukarkan pogisi ur .or-unsurnya, {c) menggabungkan pola dasarnya.
Contoh:

b) Periandingan u berlangsung cukup meriah.
3 P Pel
bl) Minggu yang lalu pertandingan tinju antara Holifield dm Bowe berlangsung
cukup meriah.

b2) Cukup meriah pertandingan amtara Holifield dan Bowe yang berlangsung
minggu lalu.

b3) Pertandingan linju itu derlangsung cukup meriah, sedangkan pertandingan
sepak bola antara Pelita Jaya dan Persib terkesan sepi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

%.i.13 Pela Dasar SPO
Pola dasar ini berpredikat kata kerja transitif, maka variasi perluasanya pun

dapat berbentuk pasif. Misal:

¢} Pimpinan pusal bahasa menugasi saya.

S P O

Kalimat di atas, selain dapat diperluas dengan mengubah strukturnya menjadi pasif, pola
ini dapat pula diperluas dengan cara yang sama seperti halnya pola-pola dasar SP dan
SPPel. Jadi, perluasan kalimat di atas, dapat dilalukan sebagai berikut:

c1) Pimpinan pusat bahasa menugasi saya untuk memberikan penyuluhan di

Pusdiklat DKI Jakarta,

¢2) Saya ditugasi pimpinan pusat bahasa untuk memberikan penyuluhan di
Pusdiklat DX1 Jakarta

¢3) Ketika itw, pimpinan pusat bahasa menugasi saya, buka menugasi orang
lain.
c4) Penyuluban di Pusdikiat DKI Jakarta di tugaskan kepada saya oleh
pimpiran pusat bahasa

2.1.2.4 Pola Dasar SPOPel

Seperti halnya pola dasar SPO, pola dasar ini predikat kalimatnya berupa kata
kerja transitif. Oleh karena itu, perluasannya dapat bervariasi dengan bentuk pasif.
Contoh: ‘

d) Ibu membelikan adik bajn baru

S P 0O Pel

Pola dasar ini dapat diperiuas dengan cara yang sama seperti pada perluasan pola dasar
yang lninnya Akan tetopi, periuasan pola dasar ini dopst pula divariasken dengan
bentuk pasifnya. Jadi, perluasan kali aat tersebut rebagai berikut:
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d1) Adik dibelikan baju baru scbagai hadiah oleh ibu.

d2) Ibu membelikan baju baruy sebagai hadiah untuk adik.

d3) Bulan depan 1bu akan membelikan baju haru untuk adik, jika adik man belajar
dengan rajin.

84} Baju baru ymg dibelikan ibu untuk adi¥ akan dipakai bulan depan.

2.1.3 Pemakaian Kata yang Tepat

Pemuknian knta dalam kalimat memang penting diperhatikan, karena kata yang
tepal makna atms tepat bentuknya akan memudahkan pendengar atau pembaca
memahami arti kalimat itu. Begitu juga, dalam menyusun kalimat efektif harus
memperhatikan kata yang fepal, ' sena pemakaign kata yang tepat dapat membuat
kalimat lebih berdaya tarik, sehingga rezksi penerima memuaskan 8i penyampai
informasi (Badudu, 1987:129). Pemakaian kata yang tidak tepat juga membuat suatu
Yalimat tidak efektif Oleh karena itu, dalam pemakmian kata yang fepat harus dapat
memilih kata baik. Contoh:

Fohon itu robok karena angin dan hujan lebat tadi malam.
Kata-kata robok dalam kalimat di atas kurang tepat pemaksianmya. Kalimal tersebut
scharusnya memakai kata tumbang, scbab kata roboh dipakai untuk mencrangkan
gedung, rumal, dan tembok. Selain untuk menerangkan pohon, kata fumbang juga
dipakai untuk menerangksn kekuatan atan kekuasaan.

Monurut Posrwadarminta (1979:43) untuk menyusun kalimat efeltif harus
dipilih knta yang (n) tepat, (b) saksama (sesumi), don (c) lazim. Lebih lanjut, Soedjito
(1990:1-7) menjelaskan bahwa:

untuk memilih kata yang tepat, saksama (scsuai), dan lazim, dipakai delapan
pedoman yakni: (1) pemakmian kata tutur, (2) pemakaizn kata-kata
bersinonim, {3) pemakaian kata-kata yang bernilai rasa, (4) pemakaian kata-
kata/istilah asing, (5) pemakaian kata konkrit dag abstrak, (6) pemakaian kata-
kata umum dan khusw  (7) pemaknian idiom, dan (8) pemakainn kata-katn
lugas.

R
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2.13.1 Pemakaian Kata Tutar

Kata tutur ialsh kata yang hanya dipakai dalam perganlan sehari-hari, terutama
dalam percakepan. Contoh: bilang, bikin, dikasih tabu, makanya, nantinys, sendirian,
dan jumpa. Kala-kata tutur termasuk kaia tidak baku.
Contoh dalam kalimat:

Didik sudah (dikasik, dibeni) pisang goreng (sama, oleh) tbu.

Kalimat di atas kurang efektif, karena kata dikusih dan sarma merupakan kata-kata yang
tidak baku Dalam menyusun kalimat efeltif, harus digunakan kata-ketn yang baku. Jadi,
kalimat yang tepat: Didik sudsh diberi pisang goreng oleh Ibu.

2.13.2 Pemakaian Kata Bersinonim
Sinonim adalah ungkapan (biasanya sebuah kata, tetapi dapat pula berupa frase
atau malah kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan suatu ungkapan yang
lain  (Verhaar, 1992;132). Sinonim d::iam bahasa Indonesia merupakan sinonim semu,
maksudnya bahwa kata-kata yang bersinonim itu pada wmumnya banya mempunyai
kemiripan makna, sehingga, masing-masing tidak dapat bervariasi secara bebas tanpa
mernimbulkan perubahan arti. Dalam menyusun snatn kalimat efektif, barvs dipilih
salah saiu di antara kata yang bersinonim, yang maknanya sesuai dengan makna
lingkungan kalimat vang dikendaki. Pemiliban kata-kata bersinonim yang tidak tepat,
akan menyebabkan kalimat ity tidak efektif. Contoh:
Saya suka (menonton) wayang kulit.
{melihat)
(memandang)
¥ala yang dalam kurung lebih tepat adalah kata menonton. Karena wayang kulit
merupakan tontonan. Kata melihat binsanys dipakai untuk melibat baju, orang, dan
boneka. Dan kata memandang biasanya dipskai unluk memandang pegunungan dan
sawah.

;. TAIRL ?EFl?:;STﬂKAA“

MIL!

b
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2.1.43 Pemakaian Kata-kata yang Bernilai Rasa
Dalam menyusun kalimst efektif, kata-kata yang bemilai rasa hendaklah dipilih
secara cermat agar kefektifan penuturan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya Salsh
pilih terhadap kata yang bernilai rasa skan mengganggu perasasn pembaca Kaia-kata
yang bernilni rasa hendakinh dipakni secara tepat dan serasi dengan situasi kondisi
pembaca Contoh:
Banyak pahlawan kita yang  {gugur).
{meninggal}
(wafat}
{tutup usia)
Keempat kata dalam kurung vang bernilai rosa baik adalah kata gugur, karens pahlawan
tersebut meninggal dalam perjuangan membela bangsa dan negara.

2.13.4 Pemakaian Kata-Kata/istilah Asing

Bahasa Indonesia mempunyai  kata-kata/istilab-istilah asing yang sudah ada
padanannya dan ada juga yang belum. Dalam menyusun suatu kalimat efektif, jika kata-
katn/istilzh-istilsh asing sudah ada padananmyn dalam bahasa Indonesia, hendaknya
dipakai padanan terscbut dan bukan memakai istilah asingnya. Memakai kata-
kata/istilah asing dalam suatu kalimat, selain menyebabkan kalimat itu tidak efektf, juga
dapat merugikan perkembangan bahasa Indonesia. Kata-kata/istilah-istilah asing boleh
dipakai (dipilih) dengan pertimbangan sebagai berikut.

a) Lebih cocok karena konotasinyz, misalnyn:

asunilast persenyawaan
dianalisis diolah
lritik kecanmn

b) Lebih singkat bila dibandingkan terjemahannya, misainya:
eksekusi pelaksanaan hukuman mati
mutasi perpindaban tugas kepegawaian

inovasi perubahan secara barn
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¢ ) Bersifat internasional, misal:
matematika ilmu pasti
oksigen zat asam
predikal gebutan

2.135 Pemakaian Kata-kata Kongkrit dan Abstrak

Kata-kata kongkrit ialah kata-kata yang menunjuk kepada objek yang dapat
dilibat, didengar, dirssskan, diraba, atau dibsu; sedangkan kata-kata sbstrak inlsh kata-
kata yang menunjuk kepada sifat, konsep, atau gagasan. Kata-kata kongkret lebih mudah
dipalami daripada kata-kata-kata abstrak. Karena itu, dalam mengarang sebaiknya
dipakai kata-kata konghret sebanyak-banyaknya agar isi karangan menjadi lebih jelas.
Kata-kata kongkret ini dapat lebih efeldif jika dipakai dalam karangan narasi atan
deskripsi sebab dapat merangsang pancaindera. Kata-kata abstrak gering dipakai untuk
mengungkapkan gagasan atau ide-ide yang rumit

2.1.36 Pemakaian Kata-kata Umuai dan Khusus
Kata-kata umum adnlsh kata-kats yang luas ruang lingkupnya, sedmgkan kata-
kata khusus ialah kata-kala yang sempit ruang lingkvpnya. Dalam menulis kalimat
efektif, kata-kata khusus lebih tepat dipakai daripada kata-kata umum. Xarena bila
menggunakan kata-kata makin umum, makin kabur gambarannya dalam sngan-angan.
Sebaliknya, bila memakai kata-kais yang makin khusus, makin Jjelas dan tepat. Contoh:
Umum Khusus
melihat memandang (gunung, sawah,laut)
menonton(wayang, lodruk, kethoprak)
menengok (orang sakit)
menatap {muka, gambar)
menentang {matahari, muka)
menoleh (ke kiri, ke kanan)
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2.1.3.7 Pemakaian Idiom

Idiom adalah bentuk bahasa ' rupa gabungan kata yang makna katanya tidak
dapat dijaberkan dsri makna unsur gabungan. Dalmn menulis kalimat efektif sebaiknya
memilih kata yang bersifat idomatik, yakai: kata-kala yang sesuai dengan kekhususan
bahmsa. Contoh:

Betul Salah

bergantung kepada/pada tergantung dars
tergantung daripada
bergantung dari

berbeda dengan berbeda dari/daripada

2.138 Pemakaian Kaia-kata Lugas

Kata-kata lugas adalah kata yang bersabaja, apa adanya, tidak berupa frase yang
panjang Dalam kalimat efektif sebaikuya digunakan kata-kata yang lugas dan ringkas,
supaya si penerima mudah menerima apa yang dimaksud di penyampai Contoh:

Untuk memunglkinkan kami memberikan penilaian secara tepat, kami sangat
memeriukan data dari Sandara.

Falimat tersebut kurang tepat, karens kalimal yang dicetak miring terlalu panjang dan
sebenamnya kalimat tersebut dapat dinngkas. Jadi, kalimat yang tepat sebagai berskut:

Agar kami dapat menilai secars tepat, kam memerivkan data dari Ssudara

2.1.4 Keloginanhenalaran Kalimat Rfekiif

Kalimat logis adalah kalimat yang hubungan sntara makna gramatikal dengan
makna lekstkalnya sesuai atau logis {Santoso, 1990;148), Makna gramatikal adalah
makna yang timbul setelab dua kala wiau lebib disusun dalam suatu struktur. Ini berarti
bahwa makna gramatikal suvatu kalizast sangat berkailan dengan makna atau isi

kalimatnya, fungsi kata-kata ataw kelompok kata, Makna leksikal adalah mokna kata

seperti dalam kamus.
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Dalam menyusun kalimai efekiif harus mengandung makna logis yang dapai
diterima akal sehat, sebab kalimat logis (kalimat yang masuk akal) dapat dipahami
dengan mudah, cepat, dan tepat serta tidak memimbulkan salsh paham. Menuwrut
Yohanes (1991:30) kelogisan/kenalaran sebuah kalimat harus diperhatikan dalam
menyusun kalimnt efektif agar mmkna kelimnt yang dibuatnya tidak menimbulkan
penafsiran yang ambigus (beragam) pada pembaca Yang dimaksudkan dengan
kelogisan atau kenalaran sebuah kalimat di sini adalah suatu alur berpikir yang berusaha
menghubung-hubungkan  unsur-uisur yang ferdspat dalam kelimat Sehingga
membentuk kesatuan pikiran yang masuk akal/logis. Contoh:

Yang merasq kehilangan jam tangan dapat diambil di kantor TU,

Kalimat tersebut tidak logis. Penjelasannya: Siapabah yang dapat diambil? Jawabnya
adalah yang merasa kehilangan jam tangan. Misalkan yang kehilangan jam tangan itn
Handini, maka Handinilah yang diambil di kantor TU. Benarkah 1mi? Kenyataanya tidak.
Maksud kalimat di atas bukan FSandini yang di ambil, melamkan jom tenger, atau
Handini vang dapat mengambil yam v zan itu.

Selain itu, letak ketidaklogisannya kalimat tersebut dapat dilihat dari pertalian
antzra makna dan fungsi kelompok yang merasa kehilangan jam tangan dan bentuk
kalimatnya, maka kelompok kata terscbutizh yang dikenai pekerjaan diambil, bukan jam
tangannya yang hilang. Padahal mercka yang merasa kehilangan jam tangaalah yang
harus mengambi! yam tangan e di kantor TU. Jady, kalimat tersebit seharusnya:

Yang merasa kehilangan jam tangan dapat mengambil di kantor TU.
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2.2 Amalisis Kesalahan Berbahasa
2.2.1 Pengertian Apalisis Kesalaban Berbahasa
Annlisis kesalohan adalah suntu prosedur kerjn, yang binsa digunakan
oleb para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat pada sampel, penjelasan kesalahan
it berdasarkan penyebabmya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf
keseriusan kesalaban itu (Ellis dalam Tarigan, 1990: 68).
Kesalahan berbahasa adalah bagian konversasi atan komposisi yang menyimpang dari
beberapa norma baku performansi orang dewnsa {Tarigan, 1990:139).Jadi, pengertian
analisis kesalahan berbshasa adalah suatu prosedur yang mencakup pengumpulan
sampel bahasa pelajar, pengenalan kesalaban yang terdapat dalam sampel tersebut,
pendeskripsian kesalahan itu, pengkla: iikasian berdasarkan sebab-sebabnya yang telah
dihipotesiskan, serta pengevalnasian keserinsannya .

Adapun tujuan menganalisis kesalahan berbahasa pada pelajar adalah:

1) untuk memperoleh dala yang dapat dipergunskan untuk membuat stan
kesimpulan-kesimpulan mengenai hakikat proses belgjar behasa, dan

1) vntuk memberikan indikasi st petunjuk kepada pwra guru dan para
pengembang kurikulum, bagisn mana dari bahasa sasaran yang paling sukar
diproduksi oleh  pelajar secara baik dan benar, serta tipe kesalahsn mana yang
paling menyukarkan atau mengurangi kemampuan pelajar untuk berkomunikasi
secara efektif. (Dullay dalam Tarigan, 1990;142).

Tujuan analisis kesalahan berbahass dalam penclitian ini adalah sesuai dengan fujuan

penelitian pada bab L

2.2.2 Perbedaan antara Kc-sahhan dan Kekeliruan

Dalam bahesa Indonesia, di samping kesalahan juga ada kata kekelirman. Dua
kata tersebut bersinopim den mempunyai makoa yang kurang lebih sama Istilah
kesalahan (“error”’) dan kekelirnmn (“mistake) dalem pengajaran bahasa dibedakan yakni
penyimpangan dan pemakaian bahasa.

Kekeliruan pada umumnya dis. ' abkan oleh faktor performansi. Keterbatasan
dolam mengingat sesuntu atau kelupnan uutan kats, tekanan kota atau kalimat, dan
sobagainya. Kekeliruan bersifat acak, artinya dapat terjadi pada sotiap tataran linguistik.
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Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh para siswa sendiri biia yang bersangkutan
lebih mawas diri, lebih sadar atay memusatkan perhatian. Siswa sebemamya sudah
mengetabui sistemn tersebut. Kelupann ini bissanya tidak lama, karena itu pula,
kokeliruan itu sendiri tidak bersifat lama.

Sebaliknyn, kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinyn, siswan
memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahan
biasanya terjadi secara konsisten, dan secara sistematis. Kesalahan itu dapat berlangsung
jmnn upabila tidak diperbmil. Perbaiken binsanya dilakukan oleh guru, misainya
melalui pengajaran remedial, latihan, dan praktek. Sering dikatakan bahwa kesalahan
merupakan gambaran terhadap p. ashaman siswa akan sistem bahasa yang
dipelgarinye.  Bila tahap pemahaman siswa skan sistem babasa yang sedang
dipelzjarinya temnyata kurang maka, kesalahan sering terjadi, dan kesalahan akan
berkurang apabiia tahap pemahaman semakin meningkat.

21.2.3 Taksonomi Kesalahan Berbahasa

Ada empat taksonomi (pengklasifikasian) kesalahian berbahasa, yakni:
a) tsksonomi kstegori lingnmistik, b) taksonomi siasat permukaan, c) taksonomi
komparatif, dan d) taksonomi efek komunikaiif.

2.23.1 Taksonomi Kategori lingnistik

Dalam taksonomi kategori linguistik, mengklasifikasikan kesalashan berbahasa
berdosariom komponen linguistik yokmi  fonologi (ucapan), morfologi, sintaksis
{gramatika}, dan leksikon (makoa dan kosakata).
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2.23.2 Taksonomi Siasat Permukaan

Taksonomi siasat permukaan, mengklasifikasikan: penghilangan, penambahan,
salnh formmsi, dan salah susun. Kesalsban-kesalshan penghilangan ditandai oleh
ketidakhadiran suata butir yang seharusoya ada dalam bahasa tulis maupun ucapan
secarn baik dan benar. Kesalnhan penambatmn merupakan kebalikan dari peaghilangan,
Fesaishan penambshan ditandai oleh hadimya suain bulir aian uosur yang seharusnya
tidak munce} dalam tulisan yang baik dan benar. ¥esalahan penambahan it akibat dari
penambahan knidah-knidab tertentu yang terlalu teliti den berhati-hati. Kesalahan
“misformation” atau salah formasi ditandai oleh pemakaian beatuk morfem atau strukiur
yang salah. Kalau dalam unsur penghilangan, unsur ity fidak ada atau tidak tersedia.
sama sekali, maka dalan kesalahan =clah formasi sang pelajar memberikan sesuatu,
walmpun hal it tidsk benar sama sexali. Kesalzhan yang berupa salah susun ditandai
oieh penempatan yang tidak benar bagi suatu morfem atau kelompok morfom dalam
suatu ucapan atau ujaran.

2.2.3.3 Taksonomi Komparalif

Taksonomi komparatilf dibedakan memadi: kesalshen perkembangan,
antarbahasa, taksa, dan lainnya. Kesaiahan perkembangan adalah kesalaban-kesalahan
yang sama dengan yang dibuat oleh anak-anak yang belajar bahasa sagaran sebagas
bahasa pertama mereka Kesaishan antarbahssa adalab kesalahan yang sama dalam
struktur bagi kalimat atau frasa yang berkuivalen secara semantik dalam bahasa ibu sang
pelniar. Kesalahan taksa adalah kesnlphan vang dapat diklasifikasikan sebagai kesalahan
perkembangan staupun kesalshan antarbahasa Selanjuinys, kesalshan imin adalah
kesalahan-kesalahan yang tidak termasuk dalam kesalahan perkembangan, kesalahan
mntar bahasa, dan kesalahan taksa.
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2234 Taksonomi Efek Komunikatif

Taksonomi efek komunikatif dibedalan menjadi dua yakni: kesalahan global dan
lokal. Kesalahan global adalsh kesalahan yang mempengarubi keseluruhan organisssi
kalimal sehingga benar-bepar mengganggu komunikasi. sedangken kesalahan lokal
adalah kesalnhan yang mempenganthi sebuah unsur dalam kalimat yang biasenya tidak
mengganggu komunikasi secara signifikan. Dalam penelitian ini termasuk taksonomi
kategort }inguistik dan siasat permukaan.

22.4 Korehsi Kesalaban Babasa Tulis

Teknik koreksi kesalahan bahasa tulis dapat dibuat secara langsung dan tidak
iangsung. Dalam teinik koreksi langsung, diperbaiki segala kesalshan yeng terdapat
paida karangan atan komposisi yang dibuat oleh pelajar, diberi petonjuk bagaimana cara
memperbaikinya, dan kemudian menyuruh mercka menulis kembali karangannya
dengan memasukkan semum perbaikan * rsebut. Contoh petunjuk-petunjuk yang dipakai
pada teknik korcksi langsung: mengurung kata atan frasa yang salah tempat, yang
dibubuhi tanda panah di tempat yang dimaksud.

Dalam teknik koreksi tidak langsung, lokasi kesalshan dinyatakan dengan
berbagai simbol, misalnya:
a) yang salah-eja digarisbawahi;
b) kosakata yang tidak tepat pemakaiannya, dikurung dengamn lingkaran;
¢} Kala-kata yang terasa kurang atau hilang, diberi tanda panah, dan
d) frasa atan struktur yang membingungkan, diberi tanda lninnya.

Pegelitian i1 dalam mengkoreksi babasa tulis dengan menggunakan teknik
koreksi tidak langsung, dengan simbol sebagai berikut:
8) kesalahan pemiliban bentuk kata, simbolnya PB;
b) kesalghan penentuan urutan kata, simbolnya PU;
¢) kesalahan pemakaian kata, simbolaya PK, dan
d) ketidaklogisan kalimat efektif, simboluya KK
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1.25 Proscdur Kesalahan Berbahasa

Prosedur kesalahan berbahasa ada 5 yalmi: memilib korpus bahasa, mengenali
kesalehan dalam korpus, mengklasifikesikan kesalaban, menjelasken kesslaban, dan
mengevaluasi kesalshan (Corder dalam Tarigan, 1990:169). Meaurut Sridhar (dalam
Tarigan, 1990:169), tahap amlisis kesalshan berbohnsa sebagni berilmt: mengumpulkan
datz, ideotifikasi kesalshan, klasifikasi kesalahan, tempat pernyataan frekuenst
kesalahan, identifikasi bidang-bidang bahasa target, dan terapi.

Berpedoman pada kedus pendapat tersebut, penelifi dalam menganalisis kalinat
efektif menggunakan tabap-tahap sebagai berikut: mengumpulkan data, mengideatifikasi
data, mengklasifikasikan data, menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi,
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BAB Ili
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Pelaksannan penclitian ini menggunakan metode deskriptif Nazir (1988:63)
mengatakan, metode deskriptif adalah suaty metode dalam meneliti staus kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang, Fakia yang dideskripgiken adalah kesninhan penggunnan
kalimat efektif dalam karya tnlis yang neliputi:kesalshan pemiliban bentuk kata,
kesalahan penentuan urntan kata, kesalahan pemakaian kata, dan ketidaklogisan
kaltmnat efektif’

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
menggambarkan makna suatu objek dengan kafa-kata atau kalimat dipisah-pisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesmmpulan.

3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalzh obiek yang diteliti dalam suatu masalsh. Sasaran dalam
penelitian adalah kesalahan penggunaan kalimat efekiit’ dalam karya tulis peseria didik
kelas I-E SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. Penelits menetapkan peserta
didik kelas II-E dengan pertimbangan babwa dalam pennlisan kalimat efektif peserta
didik tersebut banyak kesalahannya

3.3 Data dan Sumber Data
33.1 Data

Data adalah semua informasi atau bahan yang harus dican atau dikumpulkan dan
dipilih oleh peneliti (Subroto, 1992:34). Data dalam penelilian ini berupa karya talis
peserta didik kelas I-E SMUN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi,

N
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3.3.2 Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat data dapat diperoleh {Arikunto, 1987:102).

Sumber data ini berssal dari peserta didik kelas I-E SMUN Rogojampi Kabupaten
Banyuwangi.

3.4 Mctode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penugasan dan wawmcarn. Metode penuggsan adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan memberikan tugas alau pekerjaan kepada responden. Tugas atan
pekerjaan yang diberikan kepada responden adalah mongarang yang topiknya sudah
ditentukan. Metode yang kedua yaitu mefode wawancara yang dityjukan kepada guru
bidang studi Bahasa Indonesia. Metode ini digunakan untuk mengetatmi tingkat kelas
yang, paling rendah dan informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.5 Mctode Peneminan Korpws
Sesuai dengan tujuan yang ingis dicapai, peneluan korpus data dilakukan dengan
carn sampling teoritis. Menurut Glasser {dalam Muhajir, (tampa tahun) sampling teoritis
adalah:
proses pengumpulan data guna mernmuskan teori dimana seorang analis secara
bersama-sama sekaligus mengumpulkan, mencatat dan menganalisis data gerta
menentukan mana yang periu dikumpulkan dun dimana harus mencapai data-data
itu untuk mengembangkan teorinya.
Adapun langkah-langkah dalam penentuan korpus i anters jain:
1) seleksi data sampai pada satuan terkecil;
2) seleksi data sampai pada bofasan maksimal, dan
3) seleksi data dengan menggunakan sampel.
Seleksi data sampai pada satuan terkecil, maksudnya babwa dalam menentukan
data yang diceri dilakuken sampsi pada batasan sspek kebahnsasn yang terkecil pada
kegramatikaan kalimat, meliputi: kesalahan pemilihan bentuk kata, kosalahan penentuan
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urutan kata, kesalahan pemakaian kala yang tepat, dan ketidaklogisan kalimat efektif
Seleksi data sampai pada batasan maksimal, maksudnya bahwa penjaringan data
dilakukan sampai pada komponen kebahasaan terkecil secara berulang-ulang, sehingga
informasi yang dijering sampai tunias. Yang dimaksud seleksi data dengan
menggunaknn sampe! adalsh bahwa menyeleksi komponen atay aspek-aspek kebahnsaan
yang terdapat pada data.

3.6 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian menggunakan analisic ransh. Analisis ranah
digunakan untuk mencari sejumlah ranah, khususnya ranah kesalahan pemilihan bentuk
kata, kesalghan penenfuan urutan kata, kesalshan pemakainn kafa yang fepat dan
ketidaklogisan kalimat cfcktif dalam karya tulis peserta didik kelas I-E SMUN
Rogojampi Kabupaten Banyuwang;.
Adapun langlab-langkah dalam menganalisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalab:
a) mengumpulkan data,
b) mengidentifikasi data, yaitu memberikan tanda pada dasta yang dipilih atm
mengalami kesalahan,
¢) mengklasifikasikan data, yaitu data yang telah diseleksi dikelompokkan menurut
golongan masing-masing, meliputi: kesalshan pemiliban bentuk kata, kesalaban
penentuan urulan kain, kesalshan pemakaian kala, dan ketidaklogisan kalimat
efektif, dan
d) menjelaskan kesalahan, yaitu m. yjeluskan [etak kesalahan dan memberikan koreksi
{pemberian alternatif yang benar).
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3.7 Instrumen Penclitian

Instrumen penelitian ini adalsh instrumen pengumpul data dan instrumen
pemandu analisis data. Instrumen pengumpul data yang dimaksud adalah petunjuk
mengarang. Instrumen pemandu analisis data yang dimaksudkan adalsh berbentuk tabel.
Ada empat jenis tobel yang digunakan, yaitu: mstrumen analisis dota kesalahan
pemilihan bentuk kata, kesalahan penentuan urutan kata, kesalshan pemiliban kata, dan
ketidaldogisan kalimat efektif. (Untuk lebih jelasnya lihat lampiran).

3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut.
a) Tahap persiapan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah: 1) pemilihan judul penelitian,
2) konsultasi matriks penelitian, 3) pengadaan studi kepustakaan, 4) penyusunan
rancangan penelitian, dan S) semingr rancangan penelitian.

Pemilihan judul penelitian dimaksudkan wntuk memilih dan menetapkan judul
yang akan dikaji. Konsultasi matriks penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
gambaran-gambaran yang akan dijadikan patokan dalam penelitian. Pengadaan studi
kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan landasan teori yang dijadikan dasar pijakan
dalam penelitian. Penyusunan rancangan penelitian ditakukan untuk membuat pedoman
doigm melaksanakan seluruh kegistan sehingga seouni dengan fujuan penelitian
Kegistan terakhir tahap persiapan adalah seminar proposal skripsi.

b) Tahap Pelakasanaan

Kegiatan ini meliputi 1) mengumpulkan data dengan metode pengumpulan data,
2) mengolah data atau menganalisis data, dan 3) menyimpulkan hasil penelitian.

Pengumpulan deta dilakulan untuk melacak sumber-sumber informasi yang
relevan dengan masalah penelitian. Pengolahan data dimaksudkan untuk memperoleh

hasil analisis secara kualitatif Me. e yong digunakan adalah metode penugasan.
Kegjatan terakhir adaleh menarik kesimpulan hasil penelitian.
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¢) Tahap Penyelesaian

Kegiatan yang dilakukan pada tahsp ini adalsh: 1) penyusunan konsep laporan
penelitian , 2) revisi laporan penelitin | dan 3) penggandaan izporan penelitian.

Penyusunan kosep laporan penelitian dimaksudkan untuk mengkomunikasikan
sejelas mungkin tujuan dan hasil penelition yang telah dicapai dalam bentuk tulizan.
Revisi penelitian dimaksudkan guna mengadakan perbakan laporan penelitian yang
sudah disetujui. Penggandan laporan penelitian dimaksudkan untuk menyebarkan hasil
penelitian sesuni dengan ketentuan yang telah diterapkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5 1

L

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, maka pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan

tentang kesalahan: 1) pemmbihan bentuk kata, 2) peneniuan urutan kaia, 3) pemakaian
kata, dan 4) ketidaklogizan kalimat efekt:f.

a)

Kesalahan pemiliban bentuk kata, pada karva tuliz peserta didik SMUN Rogojampi
Banyuwangi sebagai berikut: 1) penulisan awalan &i- yang dipisah , 2) imbuhan
gabung pe-an, vakni adanya kata vang mendapat imbuhan gabung pe-an vang salah,
3) penggunaan imbuhan gabung me-kan vakoi kata genas vang mendapat imbuhan

gabung me-kan, 4} pemilthan perolangan yang menyatakan saling dan banyak atm

Jamak, (kata ulang yang sudah menyatakan seling ditkuti lagi dengan kata saling dan

kata ulang yang sudah menyatakan banyak atau jamak ditkuti lagi dengan kata
banyak atan jamak), 5) penulisan kala majemuk yang dipisah, dan 6) kerancuan
bentukan kata, bentuk kata jamak yang ditkuti dengan kata yaung bermakua jamak.

Kesalshan penentuan wrutan kata, antara lam disebabkan: 1) adanya pemilihan dan

~ penempatan kata yang yang tidak tepat, 2) tidak adanya subjek, predikat dan objek,

<)

d)

3) tidak adanya tanda koma, dan 4) adanya dua subjek,

Kesalahan pemakaian kata, meliputi: 1) kata tutur yakni adanya pemakaian kata
daerah atau kata {idak baku, 2) kata bersinonim yakni adanya dua kata yang mirip
maknanya, 3) Kata asing, yakni penverapan kats asing vang fidak sesuni dengan
kaidah tata bahasa, 4) wdiom, yakni pemakaian idiom yang tidak sesuai dengan
kaidah tata bahasa, 53 kata depan Ji-, yakni kata depan Ji- yang seharusnya diganti
dengan kata depan pada, 6) kata ‘antar’, yang penulizaonya dipisab, dan 7) kata *di
mana’ yang telap dipakai dalam konteks kalimat,

Ketidaklogisan kalimat yang disebabkan oleh pemilihan dan penempatan katanva

vang fidak sesuai dengan konteks/makna kalimat yang efekiif

48
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5.2 Saran
a) Untuk peserta didik, diharapkan lebih giat dalam belajar bahasa Indonesia terutama
entang pembuatan kalimat yang efektif] karena bila peserta didik tidak atan kurang

menguasat kalimat efektif dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

b) Untuk guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dupat dijadiken sebagai penunjang
bahan pengajaran dan dimanfaatkan uniuk memngkatkan pengajaran ketrampilan
berbahasa terutama ketrampilan menulis.

¢} Untuk penebiti selanjutnya, hasil penelitisn imi dapaf dijedikan sebagmi bahan

pertunbaigan untuk mengadakan penelitian yang akan datang,
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Lampiran 2

Petunjuk Mengarang!
Buatlah karangan berbentuk eksposisi (paparan) dengan ketentuan sebagai

berikut.

1. Tulis nama dan kelas di sudut kanan atas.

2. Tulisan hendaknya jelas dan rapi.

3. Gunakan kalimat vang efektif

4. Panjang karangan 1 (satu} halaman folio bergaris (300 - 400 kata).
5. Waktu 2 x 45,

6. Tema karangan.

a) Fenakalan Eemaja
b) Krisis Moneter

¢} Hari Raya Idhu! Fitri

MILIX PERPUSTAKARN

UNIVERSITAS JEMBER
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Lampiran 3%

o Instrumen Ana

# Kesalahan Pemiliban Bentuk Kata (PR)

Akibat banyaknya KKN, demonstrasi,

pemarahan, pengerusaban dan pembakaran.

SSF - P;esaii;{h;-xz _ B i
No | yang Deskripsi data Kode
| dianalisis
1. | Penulisan  a. Kenakalan re rem;a ini di gebabkan atau ada
walan Ji- beberapa faktor tertentu yang ikut mendukung igtel
hal 1m.
Dan mungkin juga banyaknya problem yang d PB/41/2
hradapi anak tersebut,
Peristiwa moneter ini df sedadban oleh ... PB/10/3
Tragedi ini akan ¢ Fataban sebagai reformasi | £ B/16/4
di negara indonesia.
Wakty itu akan 7/ edakan pemilu tahun PB/16/5
mendatang
Pertengahan Mei 1996 di Indonesia mulai & PB/16/6
landa krisis ekonomi.
. @i sebabkan lingkungan di sekitar mereka | P B/19/7
sedikit kurang ramal.
2. | Imbuhan . perkelahian remaja, pemerkosaan, PB/19/1
gabung pe-an pengerusakan gedung-gedung dan sebagainya.
Eadang melakukan pengerusakar di jalan PB/45/2
raya...
¢. Banyaknya penjarahan di toko-toko dan PB/15/3
pengerusakan di negara Indonesia,
v PB/15/4
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e. Akibat krisis moneter yaitu penjarahan di | PB/15/3
toko-toko, pengerusakan di jalan-jalan.
3. | Imbuhan a. Untuk mereka yang sudah tidak tahan pasti PB/20/1
gabung akan meninggal dengan cara yan
me-kan mengenaskan, karena akan merasakan sakii
4. | Perulangan a. ... merupakan hari kesucian karena kita saling | PB/1/1
yang hersmaaf-macfan untuk melebur segala
menyatakan kesalaban dan dosa-dosa yang telah kita
‘galing’ perbuat
b, Pada hari rava Tdhinl Fifri, kanm muslimin PB/8I2
bermadf-madfan satu sama lain.
c. ... saline hermeaf-maafan vailn anlara orang | PR/G/3
satu dengan yang memaaikan kesalahan yang
pernah diperbuatnya.
d. ... kite dapat safing maafmemaafkan sesama | PB/6/4
manisia.
e. ... suara bedug mengalun indah mengiring: PB/5/5
takbir-takbir vaug saling bersahut-sahutan.
5. | Perulangan a. Di era globalisasi sekarang ini banyak PB/15/1
yang Cnegara-negara lerntama Asia, ..
menyatakan b. Sehingga, banyak hutang-hutang negara yang | PB/10/1
‘banyak’ atau harus dihadapi oleh para rakyat kecil.
‘yamak’ ¢. Banvak para pakar-pakar ekonom: yang PB11/3
“ mengatakan bahwasannya bangsa Indonesia. ...
i Ll
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Bentuk kata
ulang vang

Inin

Pemulisan

kata majemuk

d. ... banyak bangunan-bangunan yang
mengalami kerugian bagi pemilik toko.

e. ... banyak jalan-jalan yang rusak.

=h

Ranyak kejanggalan-kejanggalan yang
dialami nepgara Indenesia, |

g. Banyvak sekali bentuk-bentuk kenakalan

remata yang terjadi di negara Indonesia ...

h. Banyak fukior-faktor yang dapat kita lihat ...

i. Banyak anak-anaki{remafc yang telah
terjerumus di iembah hitam, ...

1. Pada dewasa ini banyak kejadian-kejadian
vang terjadi, ...

K. ... banya¥ geding-pedung bertingkat, pasar
dan pertokoan yang terbakar,

I ... banyak anak-anak remaja yang suka
merusak pembangunan ekonomi.

m. ... danyal seiall penyeiundup-penyeiundup
yang masuk daerah/wilayah Indonesia.

n. Mereka-mereka vang mempunyai nang pergi

bertamasya ....

PB/15/4

PB/15/5
PB/15/6

PB/19/7

PB/23/8
PB/23/9

. PB/35/10
PB/357/11
PB/40/12
PB/42/13

PB/9/1

a. Munculnva pro dan kontra vu, dilaiar
belakangi oleh tokoh-tokoh terfentu, misai
Amien Rajs.

b. Bersamanya seekor kucing yang turus dan

kering keroniang.

PB/12/1

PB/12/2
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¢. Orang tua dipanggil ke sekolahnya untuk PB/45/3
mempertanggung jawabkan atas kelakuan |
anakava.

7. | Kerancuan a. Peiaksanaan hari raya Idhul fitri sangat PB/2/1
bentukan kata dinanti-nantikan oleh semua wmar Islam.

b. Karena mempunyai makna yang begitu berarti | PB/3/2
bagi semua umat Tslam.

¢. Seperti pada bulan 1m Lita seluruh umat PB/3/3
islam sedang menjalankan ibadah puasa.

d. ... semua umat Islam tidak melupakan untuk PB/5/4
membiatnya.

e. ... karena Hu semue wma? Islam saling PR/5/5
bersiiaturahmi dan bermaaf-maafan.

£ ... semua umat Islam dengan senang hati PB/2/6
menyambut hari raya Idhui Fitri.

g. ... banyak para pejabat yang-korupsi, kolusi PB/10/7
dan nepotisme.

h. Dan juga disebabkan banyak pare investor PB/AY/
yang menpgapgatkan

t. ... misalkan saja banyaknya para remaja yang | PB/34/9

sering kebut-kebutan di jalan.
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2. Instrumen Analisis Data ¥esalahan Penentuan Urutan Kata (PU)

Kesalahan
No | yang Deskripsi data Kode
dianalisis
1. | Penentuan a. Meli Jfatuqet;'_mg remaia vang mempunyai budi | PU/37/1
urutan kafa pekerti vang lulur tentu akan membuat bangga
kedua orang luanya.
b. Mereka terkadang ingin memutar tahun agar PU/24/2
dapat mengulangi dan memperbaiki.
¢. Adapun tamasya pada hari raya nanti, PU/6/3
sebaiknya kita dahulukan berkunjung kepada
sanak famili, karena hal ini dapat mempererat
tali silaturahmi,
d. Bagi umat Islam, selamat berpuasa dan PU/G/4
menyambui hart kemenangan yakn Idhui Firu
e. Setelah kita bersalaman dengan orang tua kita | PU/&/S
langsung bersalaman dengan kakek atau
nenek.
f Kejadian-kejadian tersebut dapat kita PU/3/6
dengan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
g. Tetapi tidak boleh bertindak sewenang- PUISIT

wenang di lingkungan orang lain atan

tingkungan sendiri.
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3. Instrumen Analisis Daia Kesalahan Pemilihan kata (PX)

No | Kegalahan
yang Deskripsi data Kode
dianalisis
1. | Pemakaian a. Banyak juga uvmat Islam bilang di hari yang fitri
; % o PK/5/1
kata vafo " tidak memakai baju baru ...
e e : FK//2
tutur, b. ... dan kedua orang tua pun memaafkan karena
umat di dunia ini tidak sefau fuput dari
kegalahan.
¢. Padahal dia tidak tabu kalan beban pikirannya PK/22/3
itu hilang cuma beberapa detik saja.
d. Para pakar ckonomi bilang bahwasanya ... PK/11/4
e. Tetapi tidak jarang para aktor dan aktris A
apt tgak jarang p PE/12/5
kondang juga terkena dampratnya.
L] . [ L I,
" el g 23 < 1 3 4 1 [
f. dan yang sederajat hanya karena masaliah PK/18/6
sepele saja.
3 ; PK/8/7
g Jangan sembarangan kalau memeiaskannya.
2. | Pemakaian a. Dalam menyambut hari raya Idhul Fitri, di PE/6/1
kata Indounesia sudah ada adat kebiasaan yaitu
bersinonim bersalam-salaman,
b. Kenakalan remaja banyak sekali, contohnya
0. Kenakalan remaja banyak sekali, contohnyc PK/20/2
misalnya saja pengkonsumsian obat-obat
teriarang dan juga minum-minuman keras.
Nepoyvii mrical: trac ds 1 e 1 _
¢ Seperti mizal: miras dan narkotika begitulah PK/29/3

biasanya kenakalan remaja yang berupa minum-

minuman keras disebut oleh masyarakat.
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d.

;f th;,a membuat s».:,;";rm}g remaja akan K/39i4
f terjernmus ke pergaulan yang akan merugikan
% dirinya sendirt  seperti contoh: merokok,
i minum-minuman keras, judi,
% e Kita dapat mengambil contol miselnye di PK/3/5
L finglungan kiia sendirt yang sering kita lihat dan
amati dengan mata kepala sendiri temunya.
f. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa fakior PE/42/6
antara fain diantaranye adalah kenakalan
| remala.
g ... agarsupaya sang anak mendapat perhatian PRSI
dari orang lain,
h. . agar supaya para orang tua memberikan PE/19/8
perhatian khusus kepada anak-anaknya.
Pemakaian a. ... karena krisis moneter ini merupakan saiah PK/17/1
kata serapan satu pakior yang menghambat jalannya
asing pembangunan yang ada di Indonesia.
b. Sebetulnya pada revarmasi sekarang ini PK/22/2
semunnya sudah berubah kepribadian yang
bersifat positifl
¢. Dalam lingkungan yang glamor, anak secara PE//3
iangsung terbawa dalam arus glamor tersebut.
d. Pada masa revormasi ini, semua harus diubah PK/22/4
baik fisik maupun nonfisik.
B e o R
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Pemakaian

Idiom

a.

@

.:!Q

Teeu

Hari é—jﬁyu fahiun ini masih dalam suasana krisis
moneier namun itu tidak membuat semangat
orang-orang rapuh.

. karena dari ity marilah remaja sekarang
sadar bahwa kifa tidak beleh terlena oleh
pergauian bebas.

Peristiwa moneler int disebabkan karena ...

luga Jisebablan adanya banyak investor asing,

Maka dari o, semua tergantung pada diri kita

masing-masing.

(/5]

. ¢lan ferus menerus akan mrpanhmo oleh ebat-
obatan yvang menyesathan ini.
. sepertl pergauian bebas dan lain sebagainya.
Tetapi karena, krisis moneter pertukaran budaya
dengan bangsa laig terhambat karena kurangnya
dana.

. sedangkan para pemudanya tergantung
dengar narkotika.

. Gai orang tuapun vang susah Farena dari itu
banyak sekali remaja saat ini yang mengangeur.

. kemenangan bagi umal Islam fareng itu
biasanya dirayakan dengan meriah sekali.

. perusakan gedung-gedung dan lain

"(1;’ oy 'i‘f“'. >
SENIRETA V.

PE/7/1

PK/42/2

PE/10/3

PE/11/4

PK/41/5

PK/20/6

PE/46/7

PE/14/8

PK/21/9

PK/42/1

PE/S/11

PK/19/12



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5. | Pemakaian 2. Df hari raya idhul Fitri sebelumnya menjaiankan: | PE/8/1
kata depan ibadah puasa.
di- b. Di tahun 1998/1999 masyarakat sangat cendrung | PK/8/2
melihat ferjadinya krisis tersebut.
¢. D hari raya Idhul Fitri banyak kaum muda, tua, | PK/8/3
maupun anak-anak berlibur di tempat rekreasi.
d. D hart raya ind mengandung hal-hal yang sangst | PK/9/4
bermakna ....
e. D¢ hari raya ini umat Isalam merasa gembira, PK/9/3
£ Di hari raya ini semua orang memakai pakaian PE/9/6
vaig baru.
8. D% hari raya nanti sebaiknya kita dahulukan PKI6/7
berkunjung Kepada sanak famili.
6. | Penuiis: a. Misalnya, siswa yang berkelahi dengan aniar PE/45/1
kata ‘antar’ pelapar, ity sudah menunjukkan hal-hal yang
kurang baik.
b. Ini semaua salah satu penyebabnya adalzh dengan | PK/20/2
melihat TV yang sering memuat tentang
peristiwa tawuran antar pelajar.
¢. Akibat dari kecanduan ity akan timbul tindak PK/29/3
kriminal seperti perkeiahian antar genk,
perampokan, ...
d. ... menghadapi segala gangguan-gangguan yang PK/306/4

mendatangkan perpecaban antar manusia.
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! mana’

Pemakaian

a.

kata “di

i
|
!
|
|
| b.
|
!
i
i
|
i

—_—

Indonesia sekarang dilanda suaty malapetaka s

rana sangat berpengaruh bagi perkembangan
dan pembangunan

Peristiwa ini diawali dengan adanya guncangan-
gancangan masyarakat, di mana banyak sekali
masyarakat mengeluh tentang meningkainya

berbagat jenis bahan pokok.

 PE/11/1

PK/11/2
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4. Instrumen Analisis Daia Hetidakiogisan Kalimat Efektaf (¥x)

| No esalahan
yang Deskripsi data Kode
dianalisis
1. | Ketidaklogis- | a. Untuk menyambut datangnya, hari raya Idhul '
an kalimat Fitri tidaklan heran masyarakat kota, At
efektif masyarakat desa dan instansi-instansi -
) berduyun-duyun uniuk memeriahkannya.
b. Dan biasanya setiap malam terakhir meyambut KKIS2
hari raya diadakan arak-arakan atan pawai di
seluruh kota dan desa.
¢. Namun, di mate agama Islam tradisi int sangat | KK/6/3
baik ...
d. ... bunvi petasan meledak ke sang ke mari. KK/7/4
¢. Pada hari raya Idhul Fitri semua keluarga KE/10/3
berkumpul untuk melebur semna dosa yang telah
ditanamnya.
f Hari raya Idhul Fitri menurut saya adalah hart | KK/7/6
vang paling bahagia yang mana pada hari it
biasanya saya selalu berkeliling ke tetangga
sambil minia maaf atas kesalahan yang saya
perbuaf dahulu.
g. Yang penting adalah zakat fitrah yang kita KK/2/7
zakatkar harus iklas.
h. Karena dengan hanya meminta maaf kepada EE/6/8

Aliah kita {idak bisa melebur dosa yang telah
kita ferjakan sebelum kita bebas dari

kesalahan orang lain
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR

SMU NEGERI 1 ROGOJAMPI

Jalan Gurit Nomor 2 Pengatigan Rogojampi Telepon (0333) 631459 Banyuwangi Kode Pos 68462

STRAT KETERAM GAWN

tomor ¢ 487 /I04+33.05/81U.01/PP/1998

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMU Negeri 1 Rogojampi = Banyuwangi
bersedia menerima tempat penelitian Mahasiswa atas nama @

Nana t Mulyati

4 IM ¢ 9402108079

Jurusan / Program t PBS / Pendidikan Bahasa Indoncsia
Fakxultas s KT P

Universitas ¢+ UNEJ Jember

Tahua Akndemik + 1998/1999

dan pihak sekolah akan membantu keperluan atau data-data yang diperlulcan,

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dipergunakan sebagaimana mestinya,

Rogojampi, 28 Desember 1998
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Lampiran 5

t=

DA REBUDE ST A1

b‘_JLhMLL‘) quﬂ:u
FAKULTAS KEGURUAN DAN IIMU PENDITIKAN

ol dias

Nomozxr W _]]/Pl.32.H5.FKIP/T.
Loampiran z Prnpﬂsal
Parihal : Ijin Penelitian

-
(D]
oy

Jember, 4 Jan, +9.88.

Kepada Yth : Sdér. Kepala.Sekelah.....

SN . T, Tage jampd. Banyuwangi
di -

agoe janpd. Janyusangi

Dengan ini Dekan Fakultacs Hzguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Jember menerangksn bahwa ¥Baha L yang Sersebut dibawah ini
i 28 m 3% . .ETU_I:I"-‘LTI-o--n-.-o.ocoo.o-..-pc-0-.

NIM  JSGORENEEID, . YA . e N
Program / Jurusan : .Tend. Bahasa Jndongsis/PBS ....

L I I O I I T T S S S R S T e,

Berkenaan dengan penyelesaian studinya , maka mahasiswa terscbut

bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul . :

-Analicsis . Kesalahan. Pengguiaen Xalimat Efektif .dalam. ..

Karya. Tulis. Paserta. Didik.Kelas.IT. . . . SVU¥.Rozqjampi

Banyumengi. Peraade. 199.8/7999. co vivrrr s ernes dae vansinnvne

-0&0.0----.l-ou--...ul-o..---n-l-o1--.lu-.---coccln-uuncnon-ot

T

UL LI B

L R R A Y

L B I

pada lgmbgga yang audara pimpin,

Sehubungan dengan hal ters
saudars berksnan dan
llt

cbut distas kami mohon dengan hormat
sekalizus kami mohon bgntuan informasinya.
perkenan dan

Perhatiannya kami mengucapkan terima kagih,

B..I’l.Dr:kan

Pembantu Dekan T
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Iampiran 6

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR

SMU NEGERI 1 ROGOJAMPI

Jalan Gurit Nomor 2 Pengatigan Rogojampi Telepon (0333) 631459 Banyuwangi Kode Pos 68462

i

T

SURAT - KETERANGAN

e e e e e S S S . S R s e G S e S S S S T S o o

No. s 068/104,33,05/SMU.01/PP/1999

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMU Negeri 1 Rogojampi
berdasarkan Surat dari Dekan FKIP, Jurusan/Program Pendidikan
Bahasa Indonesia/PBS Universitas Jember Nomor 3. 0114/PT, 32, H5, FKIP/
I.7'99 tanggal 10 Januari 1999, menerangkan kepada Nahasiswa di

baweh ini @

N ama. $ M U L YPALT.L

NIM s 9402108079

Progrem / Jurusan $ Pendidikan Bahasa Indonesis/PBS

adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian pada 3

Hari / Tanggal + Selasa, 12 Januari 1999
Kelas s+ I1.E (dua)
Jam ke $ 5, 6 ( 1ima, enan)

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar digunakan sebagaimans
megtinya.

ojampi, 26 April 1999
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Lampiran 9
NAMA-NAMA PESERTA DIDIX

1) ABDUL FATAH

2) ANNIKE NOVITASARI
3) ANDIKUSUMAHADI
4) ARIF KURNIAWAN

5) BAMBANG SETTAWAN
6) DWIARIYANTO

7) DWIERLIANA

8) ENDANG SRIM

9% ERVIN CHANDRA S,
16) EVI NURDIANA
11)FIRDAUS

12) GUNTUR PRASETY AWAN
13)HAIRUL ANAM
14)HARI ANDI EKA S
15)HERI ISKANDAR
16)HIDAY ATI

17)IIR SETYOWATI
18)INA LAILA FITRI
19)ISLAMIY AH

203 ITA MARIANA
21YKIFTIYAH

22) LILIK SUSIANI
23)LINDA LIDIYAWATI
24) MADE SUSILO DW1
25)MEDYA YUNI PRATAMIE
26)MIMIN TRIH
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ZTYNANIK WIDY ANINGSIH
28)NIKE DIANAWATI
29)NURNANINGSIH
IPALIO

31)RETNO HERMAN S
32)REBI CAHYADI
33)ROHMAT MUNANTOQ
34) SITI AMINAH

35) SIGIT MUSTAIN

36) SLAMET HARTYONO
37) SUPRIYADI

38) SUWANDI

39)TATY HERWIANY
40)TRI YULI RAHMAWATI
41)WAHYU PRIBADI
42)WIDY A DORESTIAWATI
43)EKO PRISDIYANTO
44)NURUL BURHANUDIN
435) YEN1 AGUSTIN

46) SUMIY ATI
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DAFTAR IWAYAT HIDUP

A, Identitas
1. Nama - Mdulyati

2. Tempat, {gl Iahs : Banyuwangi, 17 September 1974

3. Agama - isiam

4. Nama Ayah s Mustof

5. Nama fby © Sulssmi

6. Alamat a) asaf Citedawang RT 01 RW I, Sraten, Cluring, Banyuwangi,

by di Jember : Jalan Kalimantan VIIA15,

B. Riwayat Pendidikan (Sekolah, Luar Sekolah)

No.  Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus
i SDN Sraten 111 Banyuwangi 1987
z SMP PGRI Cluring Banyuwangi 1990
8. SMUN Rogojampi Banyuwangi 1993
4, Fursus Bahasa Inggris Banyuwangi 1992
5 Kursus Meugetik Banyuwwangi 1993
b. Kursus Komputer Sanyuwangi 1993

C. Kegiatan Oreanigasi

Neo.  Nama Organizasi Tempat Tahun
i Pecinta Alam Banyuwangi 1991
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